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PROSPEK INDUSTRI DAN PEMASARAN

ASPAL

DI INDONESIA

PENDAHULUAN e

3 MEMONT SRR PERWLEUNGAN MINETAPAR 171 BANCARA

WTERNASCNAL UNTUR CORONG PENGUATAN BISNG
PANRRA N A ASINAL

Indonesia adalah negara yang memili .. s g i E
alam yang melimpah, baik itu rempah-re m o e
g maupung barang tambang. Salah
: tambang yang melimpah yakni Aspal.
Berdasarkan sumber Kementerian Energi Sumber Daya Mineral (ESDM)
Indonesia di pulau Buton mencapai sekitar 662 — 650 juta ton, dari dua
aspal terkira. Angka ini masuk kategori terbesar secara internasional, bahk
cadangan aspal alam dunia.

Melihat potensi yang besar tersebut, mendorong pemerintah untuk memanfaatkan
komoditas aspal ini untuk berbagai sektor infrastruktur di dalam nege o

jembatan, dermaga pelabuhan, bandara udara dan sarana lainnya.

Bukan hanya itu saja pemerintahpun membuat payung hukum, b
Daerah/Perda. Prov. Sultra Nomor 2 Tahun 2016, Peraturan Kementerian
Dan Perumahan Rakyat (Permen PURR) Nomor 5 Tahun 2021 dan Peratt
Dalam Negeri (Permendagri) No 15/2023. Peraturan-peraturan tersebut |
harus dipakai untuk pemeliharaan, pembangunan jalan, preservasi jalan
penggunaan aspal didalam proyek infrastruktur jalan di tanah air.
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